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A. Bimbingan Konseling Islam, Terapi Realitas dan Kejenuhan

1.

Bimbingan Konseling Islam

a.

Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Hamdani Bakran Adz-Dzaky mengatakan bahwa bimbingan
konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan,
pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan
(klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien dapat
mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan
dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang
berparadigma kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah Rasulullah SAW. **

Menurut Samsul Munir Amin bimbingan konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis
kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau
fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat

hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadits. >

*! Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, hal. 137
°2 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 23
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Aunur Rahim Fagih menyatakan bahwa bimbingan konseling
Islam adalah Proses pemberian bantuan kepada individu agar
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang
seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan
ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah sehingga, dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah suatu
pemberian bantuan oleh seorang ahli kepada individu, yang berupa
nasehat, dukungan, dan saran, untuk membantu memecahkan
masalah yang dihadapi agar individu dapat mengoptimalkan potensi
akal pikirannya yang sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, agar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Menurur Hallen dalam bukunya Bimbingan dan Konseling,
merumuskan tujuan dari pelayanan Bimbingan dan Konseling Islami
yakni untuk meningkatkan dan menumbuh suburkan kesadaran
manusia tentang eksistensinya sebagai makhluk dan khalifah Allah
swt. dimuka bumi ini, sehingga setiap aktivitas dan tingkah lakunya
tidak keluar dari tujuan hidupnya yakni untuk menyembah atau

mengabdi kepada Allah.>*

53 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Ull press, 2001), hal.
63
> Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h, 14.
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Aunur Rahim Fagih dalam bukunya bimbingan dan konseling
dalam Islam, membagi tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
dalam tujuan umum dan tujuan khusus.*®
1) Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.
2) Tujuan khususnya adalah:

a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

b) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya.

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik atau yang tetap baik menjadi
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.

c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Adapun fungsi dari bimbingan dan konseling Islam secara
spesifik yakni sebagai berikut:
1) Fungsi pencegahan (Prefention)
Menghindari segala sesuatu yang tidak baik atau
menjauhkan diri dari larangan Allah.*® Jadi membantu individu

untuk menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.”’

% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta: Ul press, 2001),
h, 35-36.
* Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 16.
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Fungsi kuratif

Fungsi perbaikan ini dimaksudkan untuk membantu
individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau
dialaminya.®® Yakni mengatasi suatu perbuatan yang sudah
terlanjur terjerumus ke dalam kemaksiatan.>
Fungsi preservatif

Fungsi preservatif yakni membantu individu menjaga
agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung
masalah) menjadi baik (terpecahkan), dan kebaikan itu bertahan
lama.®®
Fungsi pengembangan

Fungsi ini yakni untuk membantu individu memelihara
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah
baginya.®* Dalam pengembangan ini diharapkan orang yang
dibimbing dapat ditingkatkan untuk lebih meningkat lagi

mengenai bakat yang dimiliki.®?

5 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta: Ul press, 2001),

h, 37.

%8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam.,
%9 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 18.
% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam.,
8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam.,
%2 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 17-18.
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d. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan dan Konseling Islam mempunyai beberapa unsur
atau komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu sama
lain, adapun unsur-unsur tersebut yakni terkait dengan konselor,
klien dan maalah yang dihadapi. Penjelasan selengkapnya adalah
sebgai berikut;
1) Konselor
Menurut Latipun dalam bukunya psikologi konseling,
menyatakan bahwa Konselor adalah orang yang amat bermakna
bagi konseli, konselor menerima apa adanya dan bersedia
sepenuh hati membantu konseli mengatasi masalahnya di saat
amat kritis sekalipundalam upaya menyelamatkan konseli dari
keadaan yang tidak menguntungkan baik untuk jangka panjang
dalam kehidupan yang terus berubah.®®
Hasan Langgulung mengatakan bahwa konselor yaitu
orang yang memiliki pengetahuan dan berbagai cara psikologis
yang selalu ada dalam proses konseling.®*
Namora Lumongga lubis juga mengatakan bahwa
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses

konseling.®

21.

%3_atipun, Psikologi Konseling, (malang: UMM press, 2005), h, 45.
®Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husnah, 1992), h, 452.
®*Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, h,
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat penulis

simpulkan bahwa konselor adalah orang yang memiliki

pengetahuan dan kewenanagn untuk melakukan Bimbingan dan

Konseling Islam dengan bebrbagai cara dalam menangani suatu

masalah.

Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang konselor,

yakni;®

a)
b)

c)

d)

f)

Memiliki sifat baik

Bertawakkal; mendasarkan sesuatu atas nama Allah.

Sabar; tahan menghadapi klien yang menentang keinginan
untuk diberikan bantuan.

Tidak emosional; atrinya dapat mudah terbawa emosi dan
dapat mengatasi emosi diri dan yang terbantu.

Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien dan dapat
meyakinkan bahwa ia dapat memberikan bantuan.

Dapat membedakan tingkah laku klien yang berimplikasi
terhadap hukum wajib, sunnah, mubah, ,makruh, haram

terhadap perlunya bertaubat atau tidak.

2) Klien

Klien adalah orang sedang menghadapi masalah karena

dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya.®’

% EIfi Muawanah, Bimbingan dan Konseling Islami Sekolah Dasar, (jakarta: Bumi Aksara,

2012), h, 142.

% Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 24.
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Pendapat lain yang lebih rinci mengenai klien yakni
menurut Latipun mendefinisikan klien sebagai seseorang atau
sekelompok orang yang sedang mengalami atau menghadapi
masalah dimana seseorang tersebut tidak mampu untuk
mengatasi masalahnya sendiri tanpa adanya bantuan orang lain
baik kesulitan itu bersifat rohaniah maupun jasmaniah. Klien
disebut pula dengan helpee, merupakan orang yang perlu
memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang
dihadapinya.®®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis
simpulkan bahwa klien merupakan seorang individu yang
mempunyai masalah dan tidak mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri, sehingga butuh bantuan orang lain.

Kartini Kartono mengatakan bahwa syarat menjadi klien
hendaknya mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut :%

a) Terbuka
Keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya
proses konseling. Artinya, klien bersedia mengungkapkan
segala sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses

konseling.

%8_atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), h, 51.
®Kartini  Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya, (Jakarta: CV.
Rajawali,1985), h, 47-49.
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b) Sikap percaya
Klien harus dapat mempercayai konselor agar
konseling dapat berjalan secara efektif. Artinya, klien harus
percaya bahwa konselor benar-benar bersedia menolongnya
dan percaya bahwa konselor tidak akan membocorkan
rahasianya kepada siapapun juga.
c) Bersikap jujur
Seorang Kklien yang bermasalah, harus bersikap
jujur, agar masalahnya dapat teratasi. Artinya, klien harus
jujur mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui
bahwa masalah yang sebenarnya ia alami.
d) Bertanggung jawab
Apabila Kklien merasa bertanggung jawab untuk
mengatasi masalahnya sendiri, maka hal ini akan
menyebabkan ia bersedia dengan sungguh-sungguh
melibatkan diri dan ikut berpartisipasi di dalam proses
konseling.
3) Masalah
WS.Winkel menyataan masalah adalah sesuatu yang
menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai

sesuatu. Bentuk kongkret dari hambatan atau rintangan itu
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bermacam-macam, misalnya: godaan, gangguan dari luar,
tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup.”

Schneiders dalam bukunya latipun yang berjudul
“psikologi  konseling” mengumakan bahwa  konseling
diselenggarakan untuk menangani problem-problem psikologis
seperti, ketidakmatangan, ketidakstabilan emosional,
ketidakmampuan mengontrol diri dan perasaan ego Yyang
negatif. Pandangan tersebut sejalan dengan pandangan Vance
dan Volsky yang menjelaskan bahwa konseling menangani
individu normal dengan masalah-masalah yang ringan yaitu
masalah-masalah yang berhubungan dengan peran sehari-hari.”

Menurut  HM. Arifin  dalam bukunya Aswadi
menerangkan bahwa beberapa jenis masalah yang dihadapi
seseorang atau masyarakat yang memerlukan bimbingan
konseling Islam, yaitu:"?

a) Masalah perkawinan

b) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf

c) Problem tingkah laku sosial

d) Problem karena masalah alkoholisme

e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas

secara khusus memerlukan bantuan.

®W.s Winkel, bimbingan dan konseling di institusi pendidikan di sekolah menengah, (jakarta:
gramedia, 1889), h, 56

™ Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2003), h, 14-15.

2 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 27-28.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka masalah yang ditangani
oleh bimbingan konseling Islam adalah masalah-masalah psikologi
ringan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

e. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam

Adapun Asas-asas Bimbingan Konseling Islam yakni sebagai
berikut:

1) Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya adalah
membantu klien untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya
merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan
akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan
akhirat merupakan kebahagiaan abadi, yang amat banyak.”

Kebahagiaan akhirat akan tercapai, bagi semua manusia
jika didalam kehidupannya orang tersebut selalu mengingat
“Allah”. Oleh karena itulah, Islam mengajarkan hidup dalam
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kehidupan

dunia dan kehidupan akhirat.”*

"®*Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 28.
™ Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 22-23.
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2) Asas Fitrah

Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan membawa
fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan beragama
Islam.”

Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuan
kepada klien atau konseli untuk mengenal, memahami dan
menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan
tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut, sehingga segala
gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya
tersebut manakala pernah “tersesat”,serta mengahayatinya,
sehingga dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaan
hidup didunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan
fitrahnya.”®

3) Asas Lillahi Ta’ala

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan atas
dasar semata-mata karena Allah baik konselor melakukan
tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara
Klien pun menerima atau meminta bimbingan atau konseling
dengan ikhlas dan rela, karena semua yang dilakukan adalah

karena dan untuk pengabdian kepadaAllah semata,sesuai dengan

> Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 28.
’® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 23.
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fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus
senantiasa mengabdi kepada-Nya.”’
4) Asas Bimbingan Seumur Hidup

Manusia hidup berapapun tidak akan ada yang sempurna
dan selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia
akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena
itulah maka bimbingan dan konseling Islam diperlukan selama
hayat masih dikandung badan.™

Kesepanjang hayatan bimbingan dan konseling ini,
selain dilihat dari kenyataan hidup, dapat pula dilihat dai sudut
pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari
pendidikan. Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur
hidup, karena belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua
orang Islam tanpa membedakan usia.”

5) Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani

Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan
kliennya sebagai makhluk jasmaniah. Rohaniah tidak
memandang sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk
rohaniah semata. Bimbingan dan konseling Islam membantu
individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan

rohaniah.®

7 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 24-25.

"8 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 29.
® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 25.

8 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 29.
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Asas Keseimbangan Ruhaniah

Rohani manusia memiliki unsur dan daya kemampuan
pikir, merasakan atau menghayati dan kehendak hawa nafsu,
serta juga akal. Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa
yang perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu
dipikirkan, sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima
begitu saja, tetapi tidak menolak begitu saja. Kemudian diajak
memahami apa yang perlu dipahami dihayatinya setelah
berdasarkan pemikiran dan analisis yang jernih diperoleh
keyakinan tersebut.®
Asas Kemaujudan Individu

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seseorang individu
merupakan suatu maujud tersendiri. Individu mempunyai hak,
mempunyai perbedaan individu dari yang lainnya, dan
mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari
haknya dan kemampuan fundamental potensial rohaniahnya.®?
Asas Sosialitas Manusia

Manusia merupakan makhluk sosial, pergaulan, cinta
kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang

lain, rasa memiliki dan dimiliki, semuanya merupakan aspek-

8 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam.,
82 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 28.
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aspek yang diperhatikan didalam bimbingan dan konseling
Islami, karena merupakan ciri hakiki manusia.®®* Dalam
bimbingan dan konseling Islam, sosialitas menusia diakui
dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan komunisme);
hak individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial.®*
9) Asas Kekhalifaan Manusia

Manusia menurut pandang Islam, diberi kedudukan yang
tinggi sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai
pengelola alam semesta (Khalifatullah fil ard). Dengan kata
lain, manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang
mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Tugasnya yakni
memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem
kehidupan kerap kali muncul dari ketidakseimbangan yang
dilakukan oleh manusia itu sendiri. Bimbingan dan fungsinya
tersebut untuk kebahagiaan dirinya dan umat manusia.®

10) Asas Keselarasan dan Keadilan

Islam  menghendaki  keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala hal. Dengan kata lain,
Islam menghendaki manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya
sendiri, hak orang lain, hak alam semesta (hewan, tumbuhan dan

lain sebagainya) dan juga hak Tuhan.®

8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 29.
8 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 30.
8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 30.
8 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 30.
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11) Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah
Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat
yang baik (mulia) sifat yang baik merupakan yang
dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan
dan konseling Islam membantu konseli atau yang dibimbing,
memelihara, mengembangkan, menjalankan sifat-sifat yang
sejalan dengan tugas dan fungsi Rasulullah SAW.®’
12) Asas Kasih Sayang
Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang
dari orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang. Sebab hanya
kasih sayanglah bimbingan dan konseling Islam akan berhasil.®
13) Asas Saling Menghargai dan Menghormati
Kedudukan antara konselor dengan klien dalam
bimbingan dan konseling Islam pada dasarnya sama atau
sederajat. Namun perbedaannya terletak pada fungsinya saja,

yakni pihak satu memberikan bantuan dan yang satu menerima

bantuan. Hubungan yang terjalin antara konselor dan klien

8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,.
8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 33.
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merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai dengan
kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah.®

Konselor diberi kehormatan oleh klien karena dirinya
dianggap mampu memberikan bantuan mengatasi masalahnya.
Sementara klien diberi kehormatan atau dihargai oleh konselor
dengan cara dia bersedia untuk diberikan bantuan atau
dibimbing seperti kasus yang relatif sederhana.*

14) Asas Musyawarah

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah. Maksudnya antara konselor dan klien terjadi
dialog yang baik, tidak ada pemaksaan, tidak ada perasaan
tertekan, dan keinginan tertekan.”

15) Asas Keahlian

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-
orang yang memang memiliki kemampuan, keahlian dibilang
tersebut, baik keahlian dalam dalam metodologi dan teknik-
teknik bimbingan dan konseling maupun dalam bidang yang
menjadi permasalahan bimbingan konseling.*

f.  Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling Islam
Secara teknis, praktek konseling Islam dapat menggunakan

instrumen yang dibuat oleh bimbingan dan konseling modern, tetapi

8 Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 31.
% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h, 34.

%1 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,.

% Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 31.
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semua filosofis bimbingan dan konseling Islam harus berdiri diatas

prinsip ajaran agam Islam, antara lain:*®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang
merupakan pekerjaan mulia.

Konseling Islam harus dilakukan sebagai sebuah pekerjaan
ibadah yang dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah.
Tujuan praktis konseling Islam adalah mendorong konseli agar
selalu ridho terhadap hal-hal yang mudhorot.

Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat
keuntungan dan menolak kerusakan.

Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap
orang yang membutuhkan.

Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan
syari’at Islam.

Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan

sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih.

g. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam

Langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling Islam,

diantaranya adalah:**

1)

Identifikasi Kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta

gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing

% Aswadi, lyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 31-32.
% Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung CV. Ilmu,

1975), h, 104-106.
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mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan
memilih kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih
dahulu.
Diagnosa

Diagnosa adalah langkah untuk menetapkan masalah yang
dihadapi kasus beserta latarbelakangnya. Dalam langkah ini
kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai tehnik
pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi
serta latar belakangnya.
Prognosa

Langkah prognosa ini adalah untuk menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk
membimbing kasus ditetapkan berdasarkan kesempulan dalam
langkah diagnosa.
Terapi

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang
ditetapkan dalam prognosa.
Evaluasi dan Follow Up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau

mengetahui sampai sejaun manakah langkah terapi yang telah

dilakukan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up
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atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam
jangka waktu yang lebih jauh.
2. Terapi Realitas
a. Pengertian Terapi Realitas
Menurut latipun dalam bukunya Psikologi Konseling, Terapi
realitas merupakan cara seseorang melihat dirinya sendiri sebagai
manusia dalam hubungannya dengan orang lain dan dunia luarnya.
Setiap orang mengembangkan gambaran identitasnya berdasarkan
atas pemenuhan kebutuhan psikologisnya.*®
Terapi realitas berasumsi bahwa manusia adalah agen yang
menentukan dirinya sendiri. Prinsip ini menyiratkan bahwa masing-
masing individu memikul tanggung jawab untuk menerima
konsekuensi-konsekuensi dari tingkah lakunya sendiri.*®
b. Konsep Dasar Tentang Manusia
Terapi realitas berlandaskan premis bahwa ada suatu
kebutuhan psikologis tunggal yang hadir sepanjang hidup yaitu
kebutuhan akan identitas yang mencakup suatu kebutuhan untuk
merasakan keunikan, keterpisahan, dan ketersendirian. Kebutuhan
akan identitas menyebabkan dinamika-dinamika tingkah laku,
dipandang sebagai universal pada semua kebudayaan.®’
Pandangan tentang manusia mencakup pernyataan bahwa

suatu “ kekuatan pertumbuhan” mendorong kita untuk berusaha

% Latipun, Psikologi Konseling, h, 124.
% Gerald corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, h, 265.
% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, h, 264.
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mencapai suatu identitas keberhasilan. Sebagaimana dinyatakan oleh
Glasser dan Zunin “Kami percaya bahwa masing-masing individu
memiliki kekuatan ke arah kesehatan atau pertumbuhan. Pada
dasarnya, orang-orang ingin puas hati dan menikmati suatu identitas
keberhasilan, menunjukkan tingkah laku yang bertanggung jawab
dan memiliki hubungan interpersonal yang penuh makna”.%®
Ciri-ciri Terapi Realitas
Ciri-ciri terapi realitas dapat diuraikan sebagai berikut:*
1) Menolak konsep penyakit mental
Terapi realitas tidak berhubungan dengan diagnosis
psikologis. Jadi, penyakit mental dalam pandangan terapi
realitas adalah bentuk tingkah laku yang tidak bertanggung
jawab. Adapun kesehatan mental dianggap sebagai tingkah laku
bertanggung jawab.
2) Berfokus pada tingkah laku sekarang, bukan pada masa lalu
Menurut terapi realitas, pengeksplorasian masalah masa
lampau adalah bentuk usaha yang tidak produktif dan hanya
membuang waktu terapi. Masa lampau dianggap sebagai sesuatu

yang tidak dapat diubah karena hanya masa sekarang dan hanya

masa depan yang diubah.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, h, 265.
% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, h,

184-185.
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Menekankan pertimbangan nilai

Klien memegang peranan penting dalam menilai kualitas
tingkah lakunya sendiri dan menentukan apa yang harus
dilakukan untuk mengatasi kegagalannya. Menurut terapi
realitas, perubahan hanya bisa dilihat dan dinilai dari tingkah
laku klien.
Tidak menekankan tranferensi

Konselor dalam terapi realitas harus memunculkan
keberadaan dirinya yang sejati, bukan sebagai figure ayah atau
ibu seperti dalam konsep psikoanalisis. Klien bukan
mengharapkan adanya pengulangan di masa lampau tetapi
menjalin keterlibatan yang memuaskan dengan orang lain dalam
keberadaan mereka saat ini sehingga konselor hanya dituntut
untuk membangun hubungan yang personal dan tulus
Mengacu pada aspek kesadaran bukan aspek ketidaksadaran

Terapi realitas menegaskan bahwa aspek ketidaksadaran
adalah bentuk penolakan dari tanggung jawab klien terhadap
kenyataan. Oleh karena itu, aspek kesadaran akan
memungkinkan klien untuk melihat bahwa kebutuhan yang tidak
dapat dipenuhi karena ia bertanggung jawab dan tidak realitas.
Menghapus konsep pemberian hukuman

Glasser mengatakan bahwa efek hukuman tidak efektif

dan dapat merusak hubungan terapi. Glasser menganjurkan agar
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konselor harus membiarkan klien merasakan konsekuensi yang
wajar dari tingkah lakunya.
7) Menekankan tanggung jawab pada diri individu
Tanggung jawab menurut glasser adalah kemampuan
untukmemenuhi kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan
cara tidak mengurangi kemampuan orang lain dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Mengajarkan tanggung jawab pada Klien
adalah inti dari terapi realitas.
d. Tujuan Terapi Realitas
Tujuan dari terapi realitas ini adalah membantu klien
mencapai identitas berhasil. Klien yang mengetahui identitasnya
akan mengetahui langkah-langkah apa yang akan ia lakukan di masa
yang akan datang dengan segala konsekuensinya. Bersama-sama
dengan konselor, klien dihadapkan kembali pada kenyataan hidup,
sehingga dapat memahami dan mampu mengahadapi realitas.'®
Menurut corey dalam bukunya Namora Lumongga Lubis,
tujuan lain dari Terapi Realitas adalah membantu individu mencapai
otonomi. Otonomi yaitu kematangan emosional yang diperlukan
individu untuk mengganti dukungan eksternal (dari luar individu)

dengan dukungan internal (dari dalam individu). Kematangan

190 Gantina Komalasari. DKk, Teori dan Tehnik Konseling, h, 252.
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emosional juga ditandai dengan kesediaan bertanggung jawab
terhadap tingkah lakunya.'®
Peran dan Fungsi Konselor

Tugas dasar konselor adalah melibatkan diri dengan klien
dan kemudian membuatnya menghadapi kenyataan.'*

Fungsi konselor dalam pendekatan realitas adalah melibatkan
diri dengan konseli, bersikap direktif dan didaktif, yaitu berperan
sebagai guru yang mengarahkan'® dan dapat saja mengkonfrontasi,
sehingga konseli mampu menghadapi kenyataan. Disini konselor
sebagai fasilitator yang membantu klien agar bisa menilai tingkah
lakunya sendiri secara relistis."*

Menurut Glasser seorang konselor harus mengajarkan klien
bahwa tujuan terapi realitas bukan hanya untuk mencapai
kebahagiaan, akan tetapi adalah mampu menerima tanggung jawab.
Fungsi penting lain seorang konselor adalah memasang batas-batas
baik dalam suasana terapi maupun dalam kehidupan klien.*®
Teknik Terapi Realitas

Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara
verbal. Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan

dan potensi-potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya

101 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, h,

188

192 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, h, 270.

103

104 Gantina Komalasari. Dkk, Teori dan Tehnik Konseling, h, 253.
105 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, h,

187.
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sekarang dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup.

Dalam membantu klien untuk menciptakan identitas keberhasilan,

konselor bisa menggunakan beberapa tehnik sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terlibat dalam permainan peran dengan klien.

Menggunakan humor.

Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun.

Membantu Kklien dalam merumuskan rencana-rencana yang
spesifik bagi tindakan.

Bertindak sebagai model dan guru.

Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi.
Menggunakan terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak
untuk mengonfrontasikan klien dengan tigkah lakunya yang
tidak realistis.

Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif.

Pelaksanaan tehnik tersebut dibuat tidak secara kaku. Hal ini

disesuaikan dengan karakteristik konselor dan klien yang menjalani

terapi realitas. Jadi pada praktiknya, dapat saja beberapa tehnik tidak

disertakan. Hal tersebut tidak akan berdampak negatif selama tujuan

terapi yang sebenarnya dapat tercapai sesuai dengan yang

diharapkan.*”’

196 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, h, 277-278.
197Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, h,

189.
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Menurut Thompson dalam bukunya Gantina Komalasari

dikemukakan bahwa ada delapan tahapan atau langkah dalam

melakukan konseling realitas yakni sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Menunjukkan keterlibatan dengan konseli.

Fokus pada perilaku sekarang.

Mengekplorasi total behavior konseli.

Menilai diri sendiri.

Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab.
Membuat komitmen.

Tidak menerima alasan.

Tindak lanjut.'%

3. Kejenuhan

a. Pengertian Kejenuhan

Secara harfiah, arti kejenuhan ialah padat atau penuh

sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Selain itu, jenuh juga

dapat berarti jemu atau bosan.'® Dalam kamus bahasa Indonesia

jenuh juga diartikan sebagai jemu, bosan.'® Suatu keadaan dimana

ada perasaan bosan atau jemu dengan situasi atau kondisi tertentu.

Jenuh dapat juga diartikan sebagai bosan atau jemu. Secara

psikologi rasa bosan didefinisikan oleh Fisher dalam istilah proses

psikologis sentralnya sebagai suatu kondisi perasaan (afektif) yang

198 Gantina Komalasari. Dkk, Teori dan Tehnik Konseling, h, 244-252.
199 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), h, 162.
10 Meity taqdir godratilah, Kamus bahasa indonesia untuk pelajar, (Jakarta: DEPDIKBUD,

2011), h, 196.
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tidak menyenangkan dan bersifat sementara, yang seseorang
merasakan suatu kehilangan minat dan sulit konsentrasi terhadap
aktivitas yang sedang dilakukannya.™* Sedangkan Leary dan lainnya
mendefinisikan bosan, sama dengan Fisher namun sedikit ringkas
yaitu suatu pengalaman afektif (berkaitan dengan perasaan) yang
berhubungan dengan proses-proses kognitif dalam hal perhatian.*?

Pengertian kebosanan dalam jurnal Komunika diartikan
sebagai keadaan jiwa yang mengganggu manusia dalam berbagai
tingkat. Orang yang mengalami kebosanan melihat hidupnya itu
hampa, diisi dengan pekerjaan rutin dan kurang mempunyai arah
hidup.'*®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa arti dari jenuh /bosan adalah suatu keadaan
afektif yang berhubungan dengan proses-proses kognitif yang tidak
menyenangkan, sehingga mengakibatkan seseorang merasakan suatu
kehilangan minat dan sulit konsentrasi terhadap aktivitas yang
sedang dilakukannya.

Sedangkan arti dari kejenuhan itu sendiri, menurut beberapa
para ahli yakni: Maslach dan Leiter menyatakan bahwa kejenuhan
merupakan hasil dari tekanan emosional yang konstan dan berulang,

yang diasosiasikan dengan keterlibatan yang intensif dalam

11 \www.muhsinbudiono.com/02/24/mengatasi-rasa-bosan/diakses 27 maret 2015,

12 \www.muhsinbudiono.com/02/24/mengatasi-rasa-bosan/diakses 27 maret 2015,

13ys Uswatunsholihah, dkk, “Mengemas Kebosana dalam Rumah tangga”, Komunika Jurnal
Dakwah dan Komunikasi, volume 6 No | (Januari-Juni 2012), h, 61.


http://www.muhsinbudiono.com/02/24/mengatasi-rasa-bosan/
http://www.muhsinbudiono.com/02/24/mengatasi-rasa-bosan/
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hubungan antar personal untuk jangka waktu yang lama.***
Sedangkan menurut pines dan Aronson menyatakan bahwa
kejenuhan adalah keletihan fisik, emosi, dan mental yang terjadi
dalam waktu yang panjang atas keterlibatan dengan orang-orang
dalam berbagai suatu emosional yang menegangkan.**®

Definisi-definisi diatas memperjelas bahwa rasa jenuh atau
bosan muncul bukan karena tak ada sesuatu untuk dikerjakan, akan
tetapi karena ketidakmampuan untuk terikat dalam suatu aktivitas
tertentu. Meskipun sering muncul hasrat yang sangat dalam ke
arahnya.

b. Faktor-faktor yang melatar belakangi kejenuhan

Kejenuhan kerap kali melanda semua orang. Mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua. Bekerja dengan perasaan
lelah dan jenuh sudah tentu mengakibatkan tak ada satupun
pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan baik. Semuanya serba
tanggung dan melelahkan.

Adapun penyebab umum orang mengalami kejenuhan adalah
keletihan yang melanda individu, karena keletihan dapat menjadi
penyebab munculnya perasaan jenuh pada individu yang
bersangkutan.*® Tidak hanya itu, dalam jurnal komunika dijelaskan

bahwa kebosanan akan terjadi ketika hal-hal yang ada tidak lagi

Whttp://wawasanbk.blogspot.com/2012/10/kejenuhan-dalam-proses-pembelajaran.html,
(diakses 04 Maret 2015).

hitp://wawasanbk.blogspot.com/2012/10/kejenuhan-dalam-proses-pembelajaran.html,
(diakses 04 Maret 2015).

18\ uhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h, 163.


http://wawasanbk.blogspot.com/2012/10/kejenuhan-dalam-proses-pembelajaran.html
http://wawasanbk.blogspot.com/2012/10/kejenuhan-dalam-proses-pembelajaran.html
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memuaskan mereka, dan menurut patricia M. Spacks dalam jurnal

komunika mengatakan bahwa faktor yang berandil besar

memperkuat kebosanan massal ini adalah hilangnya pengaruh agama
dalam masyarakat.**’

Pendapat lain menyatakan bahwa penyebab individu
mengalami kejenuhan adalah;

1) Kurangnya motivasi bekerja karena Allah dan lemahnya
pemahaman bahwa bekerja merupakan ibadah kepada Allah.

2) Bersarangnya penyakit hati, jenuh sering disebabkan adanya
penyakit hati pada seseorang; penyakit hati yang menonjol
misalnya iri atau dengki serta cinta dunia seperti ingin hidup
enak, mudah mendapatkan fasilitas dan merasa tidak senang
melihat kemudahan yang dimiliki oleh orang lain.

3) Komunikasi yang kurang lancar antar individu; ganjalan-
ganjalan dihati, ketidakpuasan atas sikap yang tidak
tersampaikan  akan menumpuk menjadi kesesalan dan
perseteruan.

4) Keletihan setelah melakukan kegiatan; kegiatan yang selalu

dilakukan terus menerus menjadikan seseorang merasakan letih.

Tidak dapat dipungkiri jika individu kurang menerima kondisi

1UJus Uswatunsholihah, dkk, “Mengemas Kebosana dalam Rumah tangga”, Komunika Jurnal
Dakwah dan Komunikasi, volume 6 No | (Januari-Juni 2012), h,59.
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ini, sehingga mudah merasa kesal dan jenuh dengan
pekerjaannya.’*®

5) Rutinitas kerja yang monoton. Seseorang bekerja atau
melakukan sesuatunya selalu dengan cara yang sama Setiap
harinya merupakan salah satu sebab munculnya kejenuhan.
Misal seseorang bekerja tidak ada kreatifitas dan inovasi dalam
setiap pekerjaannya. Ini merupakan hal yang wajar, sebab
manusia pada dasarnya menginginkan suasana yang berubah dan
sesuatu yang baru (dinamis). Tidak terperangkap dalam satu
kegiatan harian yang cenderung monoton, maka besar
kemungkinan individu akan merasa jenuh.

6) Beban pikiran; beban pikiran juga berpengaruh terhadap
kejenuhan. Misalnya ketika seseorang sedang mengalami
tekanan ekonomi yang selalu membayangi pikirannya membuat
hidup seakan-akan tak berarti. Setiap melakukan sesuatupun
menjadi tak ada gairah dan semangat.

7) Tidak kondusifnya lingkungan.

8) Terlalu banyak kerjaan.

9) Berada dalam tekanan berlebihan.

10) Kurangnya Pemahaman; kejemuan juga bisa muncul dari

kurangnya pemahaman tentang pentingnya suatu pekerjaan.

18\Majalah ummi No. 8/VI tahun 1994/1415 H
(http://members.tripod.com/abu_fatih/jenuh.htm, diakses 27 Maret 2015).


http://members.tripod.com/abu_fatih/jenuh.htm
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Orang yang cepat bosan melakukan suatu pekerjaan biasanya

karena kurang paham manfaat dari pekerjaan tersebut.

c. Gejala-gejala Kejenuhan

Kejenuhan bisa melanda siapa saja, baik anak-anak, remaja,

maupun orang tua. kejenuhan tidak memandang pria maupun wanita.

Setiap individu yang mengalami kejenuhan bisa di lihat dari

beberapa gejala yang nampak, adapun gejala yang dialami oleh

beberapa individu saat mengalami kejenuhan, diantaranya adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Cemberut

Mudah tersinggung
Mudah marah™*

Sebagai penyakit, kejenuhan dapat menghalang orang untuk
melanjutkan pekerjaan, tidak memiliki cukup tekad untuk
menuntaskan pekerjaan.

Produktifitas menurun, ketika orang merasa jenuh, saat itu
produktifitas kerjanya menurun, malas bekerja, semangat luntur,
dan ingin melakukan hal-hal untuk menghilangkan kejenuhan.
Sikap antipati, kejenuhan juga bisa menimbulkan sikap antipati
yaitu sikap kebencian luar biasa terhadap sebab-sebab yang
menimbulkan kejenuhan.

Mencari pelarian, berbeda dengan sikap antipati seseorang yang

merasa jenuh dan tidak berdaya melawan kejenuhannya, maka

WEandifirmansyah.blogspot.com/2013/05/ketika-bosan-melanda-rumah-
tangga.html?m=1(diakses pada tanggal tanggal 27 Maret 2015).
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dalam kondisi seperti itu, yang dilakukan adalah mencari
pelarian. Mereka yang mengalami jenuh akan melakukan apa
saja untuk menghibur diri.

8) Memicu kezhaliman, kejenuhan yang luar biasa juga bisa
memicu orang untuk berbuat kezhaliman terhadap orang lain.
Kejenuhan adalah tekanan, maka setiap orang membenci
tekanan itu. Untuk membebaskan diri dari tekanan tersebut
seseorang yang mengalami kejenuhan bisa mengorbankan orang
lain. Inilah praktek kezhaliman.

9) Muncul sikap usil, seseorang merasa jenuh dengan keadaan
yang ada, sehingga dia mencari hiburan-hiburan yang segar,
dengan cara berbuat usil kepada orang-orang disekitarnya.*?

d. Cara Mengatasi Kejenuhan
Cara untuk mengatasi kejenuhan tentu melihat faktor
penyebabnya. Setiap individu tentu memiliki cara yang berbeda
untuk mengatasi kejenuhan yang di alaminya, hal itu tergantung dari
faktor yang menyebabkannya. Semisal individu yang mengalami
kejenuhan karena keletihan akibat banyak pekerjaan yang dilakukan

tentu berbeda cara mengatasinya dengan kejenuhan yang di

sebabkan rutinitas kerja yang monoton.

Berikut akan penulis paparkan kiat-kiat atau usaha-usaha

dalam mengatasi kejenuhan, diantaranya yakni:

12%http://saipuddin.wordperss.com/2011/02/25/mengatasi-kejenuhan/(diakses pada tanggal 27
Maret 2015).


http://saipuddin.wordperss.com/2011/02/25/mengatasi-kejenuhan/(diakses

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

67

Niatkan segala pekerjaan karena Allah semata, pekerjaan yang
dilakukan karena Allah tidak akan pernah menjemukan.
Rasulullah bersabda, yang artinya: “sesungguhnya amal itu
sesuai dengan niat dan sesungguhnya setiap orang akan dibalas
sesuai dengan niatnya” (HR. Bukhori Muslim).

Buanglah penyakit hati dengan memperkuat benteng keimanan
dan ketaqwaan dengan meningkatkan ibadah kepada Allah dan
memperbanyak shalat sunnah, membaca Al-Qur’an, dan
mengingat hari akhir.

Tumbuhkan dan tingkatkan kesadaran bahwa segala pekerjaan
merupakan ibadah.

Mengurangi segala tekanan dengan sesekali menganggap
rutinitas dan tugas-tugas sebagai hobi dan kebutuhan bukan
sebagai kewajiban.

Belajar dari pengalaman orang lain.**

Menyelingi rutinitas dengan kegiatan kecil yang tidak
mendominasi tanggung jawab utama.

Pergi ke tempat luas seperti pantai dan kebun untuk menghirup

udara bebas.

4. Kejenuhan Merupakan Masalah Bimbingan dan Konseling Islam

Manusia dalam kehidupannya tidak lepas dari permasalahan yang

membebaninya. Seperti halnya masalah kejenuhan yang hampir semua

121 Majalah Ummi No. 8/VI tahun 1994/1415 H
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orang pernah mengalaminya. Baik kejenuhan dalam rumah tangga,
pekerjaan, pendidikan, maupun kejenuhan dalam hubungan sosial.

Bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan
kepada individu yang mengalami masalah. Adapun masalah-masalah yang
ditangani dalam bidang konseling yakni: masalah psikologis yang ringan
seperti; ketidak stabilan emosional, ketidakmatangan, ketidak mampuan
mengontrol diri, dan perasaan ego negatif yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari baik itu masalah perkawinan, problem karena
ketegangan jiwa atau syaraf, problem tingkah laku sosial, problem karena
masalah alkoholisme, ataupun dirasakan problem tapi tidak dinyatakan
dengan jelas secara khusus memerlukan bantuan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dikatakan kejenuhan
merupakan masalah bimbingan konseling Islam, karena kejenuhan adalah
masalah psikologis ringan yang berhubungan dengan peran sehari-hari.
kejenuhan memang umum dirasakan individu, namun jika aplikasi dari
permasalahan tersebut menyimpang maka perlu penanganan terutama bagi
individu yang mengalami kejenuhan. Dengan adanya permasalahan maka
peneliti perlu untuk membantu klien dalam mengatasi kejenuhan. Dengan
bimbingan konseling Islam diharapkan klien terlepas dari kejenuhannya,

sehingga mampu menjalani hidup dengan bahagia.
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5. Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam Mengatasi
Masalah Kejenuhan

Setiap individu pada dasarnya membutuhkan bimbingan, karena
dengan adanya bimbingan akan mencegah individu untuk melakukan hal-
hal yang merugikan dirinya. Melihat permasalahan yang dialami oleh klien
mengenai rasa jenuh. Maka perlu adanya bimbingan konseling Islam
dengan terapi realitas dalam mengatasi masalah tersebut.

Bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas pada dasarnya
menekankan pada kenyataan yang ada pada saat ini tanpa melihat masa
lalu dengan memberikan model dan motivasi yang bernilai Islam. Serta
menyadarkan akan identitas diri sehingga mampu menilai baik buruk
tindakan yang dilakukan. dengan hal itu maka dapat mengetahui langkah
tindakan dengan rencana-rencana tindakan yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam sebagai usaha mengatasi kejenuhan yang dialaminya.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian seharusnya ada relevansi yang dibuat pedoman agar
penelitian tidak ada rekayasa. Untuk itu sangat dibutuhkan relevansi supaya
kevalidan data tidak lagi diragukan. Dalam penelitian ini ada empat judul
penelitian yang dijadikan relevansi, yakni:
Judul - Hubungan antara Persepsi terhadap Kebisingan dengan
Kejenuhan Belajar Siswa di Kawasan Industri
Nama . Liya Triyastutik Sulfiyah

Nim : B07210001
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Program studi : Psikologi
Persamaan:

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama meneliti mengenai masalah kejenuhan.
Perbedaan:

Sedangkan perbedaannya adalah; penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara persepsi kebisingan dengan kejenuhan belajar,
sedangkan penelitian yang saya lakukan dimaksudkan untuk mengatasi
masalah kejenuhan mengurus rumah tangga. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelational, yang dianalisis menggunakan korelasi product moment.
Sedangkan penelitian yang saya lakukan menggunakan metode kualitatif
dengan jenis studi kasus, dan dianalisis menggunakan deskriptif komparatif.
Judul : Terapi Rasional Emotif dalam Menangani Kasus Seorang
Istri yang dilarang Suaminya Bekerja sebagai Karyawan Kantor di
Gubeng Surabaya
Nama : M. Kirom
Nim : B03207024
Jurusan : Bimbingan Konseling Islam
Persamaan:

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
yakni; sama-sama penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kasus dan

sama-sama mengenai kasus seorang istri sekaligus ibu rumah tangga. Namun
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dalam Penelitian ini kasusnya mengenai seorang istri yang dilarang suaminya
bekerja. Sedangkan kasus yang peneliti teliti yakni istri yang mengalami
kejenuhan dalam mengurus rumah tangga yang disebabkan karena tidak
diizinkan suaminya untuk bekerja diluar rumah.

Perbedaan:

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan
adalah penelitian ini kasus yang ditangani lebih pada kekecewaan seorang
istri pada suami yang tidak mengijinkan dia bekerja, serta terapi dalam
penanganannya pun berbeda, yakni dalam penelitian ini menggunakan terapi
rasional emotif. sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah menangani
seorang istri yang mengalami kejenuhan mengurus rumah tangga, sehingga
istri  menginginkan bekerja di luar rumah sedangkan suami tidak
mengizinkannya.

Judul : Efektifitas Brain Gym (Senam Otak) dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar (Learning Plateau) pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo

Nama : M. Agus Mubarok

Nim : D01303177

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Persamaan

Penelitian yang berjudul Efektifitas Brain Gym (Senam Otak) dalam
Mengatasi Kejenuhan Belajar (Learning Plateau) pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo, terdapat
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persamaan dengan penelitian yang saya lakukan, yakni sama-sama bertujuan
untuk mengatasi kejenuhan.
Perbedaan
Perbedaan penelitian Efektifitas Brain Gym (Senam Otak) dalam

Mengatasi Kejenuhan Belajar (Learning Plateau) pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah yaitu subyek penelitian yang berbeda, serta jenis
kejenuhan dan tehnik cara mengatasi kejenuhan juga berbeda,
Judul : Pengaruh Kurikulum terhadap Kejenuhan Belajar
Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang
Nama : Yulia Insiyatur Rochmah
Nim : D03399308
Jurusan : Kependidikan Islam
Persamaan

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah Sama-sama mengenai kasus kejenuhan.
Perbedaan

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
mengenai pendekatan penelitiannya. Obyek yang akan diteliti juga berbeda,
dalam penelitian ini obyek yang digunakan adalah seorang siswa. Sedangkan
yang akan saya teliti adalah seorang istri sebagai ibu rumah tangga. Dalam

penelitian ini membahas adakah pengaruh dari kurikulum terhadap kejenuhan
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belajar siswa. Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah mengatasi

kejenuhan istri mengurus rumah tangga dengan terapi realitas.



